




1.1 Latar Belakang 
Di era masyarakat modern, apalagi di era masyarakat post-modern, 
bagaimana seseorang menampilkan dirinya di hadapan orang lain, dan 
bagaimana seseorang membangun identitas di hadapan lingkungan sosialnya 
dalam banyak hal dipengaruhi oleh gaya hidup dan konstruksi dirinya 
menyikapi tuntutan masyarakat dan kepentingan yang melatarbelakanginya. 
Gaya hidup merupakan bingkai yang dipakai seseorang dalam 
bertingkah laku dan konsekuensinya akan membentuk pola perilaku tertentu, 
terutama bagaimana dia ingin dipersepsikan oleh orang lain, sehingga gaya 
hidup sangat berkaitan dengan bagaimana ia membentuk image di mata orang 
lain, berkaitan dengan status sosial yang disandangnya.
1
 Dalam merefleksikan 
image inilah, dibutuhkan simbol–simbol status tertentu yang sangat berperan 
dalam mempengaruhi perilaku konsumsinya, dengan konsumsi yang semakin 
meningkat atau berlebihan maka ini bisa di sebut dengan konsumtif. 
Konsumtif diartikan sebagai pemakaian (pembelian) atau 
pengonsumsian barang-barang yang sifatnya karena tuntutan gengsi semata 
dan bukan menurut tuntutan kebutuhan yang dipentingkan. Oleh karena itu, 
arti kata konsumtif (consumtive) adalah boros atau perilaku yang boros, yang 
mengonsumsi barang atau jasa secara berlebihan. Dalam arti luas konsumtif 
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adalah perilaku berkonsumsi yang boros dan berlebihan, yang lebih 
mendahulukan keinginan dari pada kebutuhan, serta tidak ada skala prioritas 
atau juga dapat diartikan sebagai gaya hidup yang bermewah-mewah. 
Konsumtif berkaitan pada makna simbolik yang diberikan oleh suatu barang. 
Ketika makna tersebut diyakini oleh masyarakat sebagai aktualisasi diri maka 
pada saat bersamaan perlakuan dan pola interaksi mengalami pergeseran.
2
 
Gaya hidup (life style) berbeda dengan cara hidup (way of life). Cara 
hidup ditampilkan dengan ciri-ciri, seperti norma, ritual, dan pola-pola tatanan 
sosial ataupun cara berbicara yang khas.
3
 Sementara itu, gaya hidup 
diekspresikan melalui apa yang dikenakan seseorang, apa yang ia konsumsi, 
dan bagaimana ia bersikap atau berperilaku ketika ada di hadapan orang lain. 
Seperti halnya yang dikenakan ketika berada didalam dunia hiburan musik 
yaitu dengan berpenampilan cantik/ganteng/seksi, memakai pakaian yang 
bagus serta memakai aksesoris-aksesoris yang merupakan ciri khas dalam 
hiburan musik. 
Dunia hiburan musik di Indonesia sekarang ini menyediakan 
berbagai macam jenis hiburan dari studio musik, klub malam, panggung 
dangdut, sampai yang terbaru dan sedang marak, yaitu karaoke. Karaoke 
merupakan salah satu tempat hiburan keluarga yang bisa dikatakan memiliki 
perkembangan cukup cepat dibanding yang lain. Keberadaannya dapat 
dikatakan seperti jamur yang tumbuh pada musim hujan yang muncul secara 
cepat dan ada dimana-mana. Tidak terkecuali di Kecamatan Mojosari 
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Kabupaten Mojokerto dalam beberapa tahun ini sudah berdiri dua tempat 
karaoke yang ada di wilayah kecamatan tersebut. Berbeda dengan jenis 
hiburan musik lain, karaoke adalah sebuah hiburan musik dimana 
penikmatnya tidak hanya melihat dan mendengar musik yang sedang 
dimainkan, namun penikmat musik tersebut ikut ambil bagian dalam bermain 
musik, yaitu menyanyi dengan diiringi rekaman musik. Ketika konsumen 
karaoke sedang menyanyi, maka ada wanita yang menemaninya menyanyi 
yang biasa disebut dengan pemandu karaoke. 
Pemandu karaoke bertugas untuk menemani, memandu, menghibur, 
dan menyediakan dan menyiapkan musik yang akan dinyanyikan oleh para 
konsumen karaoke. Pemandu karaoke pastilah identik dengan wanitia cantik, 
baju mini atau ketat, seksi yang memperlihatkan bentuk tubuhnya dan 
dandanan yang menor serta memakai aksesoris-aksesoris yang menghiasi 
tubuhnya. Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengkajinya lebih 
dalam mengenai gaya hidup pemandu karaoke di tempat karaoke di 
Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto sehingga peneliti ingin 
menjadikan penelitian ini sebagai bahan kajian skripsi dengan judul : Gaya 
Hidup Konsumtif Pemandu Karaoke (Studi Pada Pemandu Karaoke Di 







1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar Belakang yang dikemukakan di atas, maka 
rumusan permasalahannya yaitu bagaimana gaya hidup konsumtif pemandu 
karaoke di Mojosari Karaoke (MK) Kecamatan Mojosari Kabupaten 
Mojokerto ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan bagaimana gaya hidup konsumtif pemandu karaoke di 
Mojosari Karaoke (MK) Kecamatan Mojosari Kabupaten Mojokerto. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 
teoritis maupun secara praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi pemahaman mengenai 
perilaku konsumtif, khususnya teori yang digagas oleh Max Weber 
mengenai perilaku sosial dan tindakan sosial. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pemandu karaoke, sebagai sumber informasi tentang gaya hidup 
dan perilaku konsumtif pemandu karaoke dan menjadikan evaluasi 
agar pemandu karaoke lebih mengerti dalam bergaya hidup konsumtif. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi 
akademisi Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
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Universitas Muhammadiyah Malang dalam kegiatan penelitian 
selanjutnya untuk melakukan penelitian sejenis. 
1.5 Definisi Konsep 
1.5.1 Gaya Hidup 
Maksud gaya hidup disini adalah adaptasi aktif individu terhadap 
kondisi sosial dalam rangka memenuhi kebutuhan untuk menyatu dan 
bersosialisasi dengan orang lain. Gaya hidup mencakup sekumpulan 
kebiasaan, pandangan dan pola-pola respons terhadap hidup, serta terutama 
perlengkapan untuk hidup. Cara berpakaian, cara kerja, pola konsumsi, 
bagaimana individu mengisi kesehariannya merupakan unsur-unsur yang 
membentuk gaya hidup. Gaya hidup dipengaruhi oleh keterlibatan seseorang 
dalam kelompok sosial, dari seringnya berinteraksi dan menanggapi berbagai 
stimulus di sana. 
Sutisna, dalam buku “perilaku konsumen dan komunikasi 
pemasaran” mendefinisikan gaya hidup secara luas adalah sebagai cara hidup 
yang diidentifikasi oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka 




Gaya hidup dapat dikatakan sebagai suatu pola hidup seseorang di 
dunia yang diekspresikan dalam aktifitas, minat, dan opininya. Gaya hidup 
menggambarkan “keseluruhan diri seseorang” yang berinteraksi dengan 
lingkungannya. 
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Arti kata konsumtif (consumtive) adalah boros atau perilaku yang 
boros, yang mengonsumsi barang atau jasa secara berlebihan. Dalam arti luas 
konsumtif adalah perilaku berkonsumsi yang boros dan berlebihan, yang lebih 
mendahulukan keinginan dari pada kebutuhan, serta tidak ada skala prioritas 
atau juga dapat diartikan sebagai gaya hidup yang bermewah-mewah. 
Perilaku konsumtif perlu dilihat dari pemahaman perilaku konsumen. 
Sedangkan konsumtif lebih khusus menjelaskan keinginan untuk 
mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang diperlukan secara 
berlebihan atau bukan menurut kebutuhan untuk mencapai kepuasan yang 
maksimal dan tanpa batas. 
Konsumsi dalam pandangan sosiologi sebagai masalah selera, 
identitas, atau gaya hidup maksudnya terkait kepada aspek-aspek sosial 
budaya. Sosiologi memandang dari segi selera sebagai sesuatu yang dapat 
berubah, difokuskan pada kualitas simbolik dari barang (maksudnya jika di 




1.5.3 Pemandu Karaoke 
Pemandu diartikan sebagai orang yang menunjukkan jalan atau 
penunjuk jalan sedangkan dalam arti kata memiliki pengertian sebagai seorang 
subyek yang memandu sesuatu. Pemandu karaoke menunjukkan gabungan 
dua kata yang berarti seseorang yang memandu dalam bernyanyi atau 
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berkaraoke. Pemandu karaoke merupakan kelompok sosial yang ada di 
lingkungan masyarakat, tepatnya berada di hiburan karaoke dan pola 
berpikirnya cenderung bersifat materialistis serta mempunyai sikap tertentu 
terhadap pekerjaannya.
6
 Salah satu tugas seorang pemandu karaoke adalah 
menemani kosumen (tamu) karaoke menyanyi di tempat karaoke. Menemani 
tamu bernyanyi adalah suatu usaha yang dilakukan seorang pemandu karaoke 
untuk menjalin hubungan baik dan menarik para tamu karaoke agar datang 
kembali.  
1.6 Metode Penelitian 
Metode Penelitian  Skripsi atau metode ilmiah merupakan kegiatan 
penelitian guna memperoleh pengetahuan ilmiah atau ilmu, serta informasi 
sesuai yang telah terumuskan dalam rumusan masalah atau tujuan penelitian 
perlu desain dan rencana menyeluruh tentang urutan kerja penelitian dalam 
suatu bentuk rumusan operasional metode dalam suatu penelitian, dimana 
metode penelitian mengacu pada : 
1.6.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dalam 
menganalisis dan mendapatkan data yang berkaitan dengan obyek penelitian. 
Serta menyajikan hasil penelitian pada penelitian ini. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara 
holistik dengan cara deskriptif dalam bentuk katakata dan bahasa pada suatu 
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konteks, khususnya yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.
7
 Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar 
ilmiah dengan menggunakan metode ilmiah dan dilakukan oleh orang atau 
peneliti yang tertarik secara ilmiah. 
Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman 
yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial 
dan masalah manusia.
8
 Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk mendapatkan 
data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data 




1.6.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam menggali data 
dan informasi mengenai obyek penelitian diatas menggunakan jenis penelitian 
deskriptif. Deskripsi merupakan metode penelitian yang bertujuan 
mendeskripsikan secara terperinci fenomena sosial tertentu.
10
 Kebanyakan 
penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu. 
Melainkan lebih pada menggambarkan apa adanya suatu gejala, variabel, atau 
keadaan. 
Peneliti memandang penggunaan metode penelitian deskriptif sangat 
sesuai untuk digunakan dalam penelitian ini. Karena metode penelitian 
kualitatif deskriptif bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena atau 
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permasalahan serta kejadian yang berada didalam masyarakat dengan 
bertumpu kepada prosedur penulisan untuk menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari orang atau pelaku sebagai obyek 
dalam sebuah penelitian. Dengan prosedur dan juga data yang dihasilkan 
dalam penelitian deskriptif ini, peneliti merasa jenis penelitian ini nantinya 
dapat menjawab permasalahan yang ada pada penelitian kali ini yang pada 
tahap selanjutnya hasil dari data penelitian disajikan dalam bentuk narasi dan 
juga disertai dengan dokumentasi terkait dengan tema penelitian. 
Sehingga jika dikaitkan dalam pembahasan pendekatan dan jenis 
penelitian terhadap judul penelitian Gaya Hidup Konsumtif Pemandu Karaoke 
(Studi Pada Pemandu Karaoke Di Mojosari Karaoke (MK) Di Kecamatan 
Mojosari Kabupaten Mojokerto) dapat dijabarkan bahwa penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif yang mana data yang dihasilkan berupa 
kata-kata, narasi, atau gambar yang mana semua hasil data yang dikumpulkan 
berkemungkinan untuk menjadi data kunci dari apa yang diteliti dan juga 
menggunakan jenis penelitian deskriptif yang mana diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang mendetail baik mengenai latar belakang, ataupun 
sifat, dan karakteristik dari fenomena gaya hidup pemandu karaoke yang 
menjadi pokok pada penelitian ini. 
1.6.3 Lokasi Penelitian 
Terkait lokasi penelitian, obyek penelitian dilakukan di tempat 
hiburan karaoke di daerah Mojokerto, khususnya di Kecamatan Mojosari. 
Dimana lokasi ini terdapat beberapa tempat hiburan karaoke, salah satunya 
10 
 
yaitu Mojosari Karaoke (MK) dan juga merupakan tempat dimana para 
pemandu karaoke menjalankan aktivitasnya. 
1.6.4 Penentuan Subjek Penelitian 
Sesuai lokasi penelitian diatas, pemilihan subjek penelitian juga 
terfokus pada pemandu karaoke di tempat hiburan karaoke di Kecamatan 
Mojosari. Setelah ditetapkan fokus penelitian dan rancangan penelitian secara 
tepat dan sesuai dengan format penelitian, langkah berikutnya adalah 
menentukan subjek penelitian. Subjek penelitian merupakan populasi 




Subjek penelitian ini adalah beberapa perempuan yang berprofesi 
sebagai pemandu karaoke. Metode pengambilan sampling yang digunakan 
yaitu snowball sampling. Key instrument dalam subjek penelitian ini adalah 
pemandu karaoke 1, yaitu subjek penelitian pertama peneliti, yang kemudian 
bisa menyambung dengan subjek-subjek penelitian ke 2 dan seterusnya hingga 
mendapatkan data jenuh. 
1.6.5 Sumber Data 
Data merupakan hal yang esensi untuk menguatkan suatu 
permasalahan dan juga diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. 
Menurut sumber data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua yaitu, 
Data primer dan data sekunder.
12
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1. Data Primer, yaitu merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung 
di dapatkan dari informan dan memberikan datanya kepada peneliti. Dan 
pada penelitian ini yang dimaksudkan sebagai data primer adalah hasil 
wawancara dengan informan yakni para pemandu karaoke. 
2. Data Sekunder, merupakan data yang didapatkan oleh peneliti secara tidak 
langsung dari informan. Data ini adalah data-data yang dapat di ambil dari 
opini, koran, artikel, gambar-gambar dan lain sebagainya yang dapat 
mendukung data yang dibutuhkan oleh peneliti di lokasi penelitian dan 
diperoleh peneliti dari hasil dokumentasi gambar-gambar. 
Data primer dalam penelitian ini akan diperoleh dari hasil observasi 
dan wawancara. Pada data sekunder akan didapatkan dari kegiatan 
dokumentasi. 
1.6.6 Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik yang telah dilakukan oleh 
peneliti dalam pencarian data pada penulisan kualitatif. Pengamatan yang 
akan dilakukan yaitu dengan melihat kondisi yang berada di kawasan 
obyek penelitian.
13
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis 
observasi partisipasi. Observasi Partisipasi adalah metode pengumpulan 
data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui 
pengamatan dan pengindraan atau peneliti benar-benar terlibat dalam 
keseharian responden. 
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Melihat dalam konteks penelitian yang akan dilakukan, maka 
observasi dalam penelitian ini  meliputi pengamatan pada bentuk kegiatan 
atau aktivitas yang ada di lingkungan lokasi karaoke, ataupun bentuk 
perilaku konsumtif para pemandu karaoke, dan hal-hal lain yang terkait. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah merupakan pertemuan antara dua orang untuk 
bertukar informasi dan  ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
14
 Wawancara 
merupakan sebuah percakapan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih 
yang mana pertanyaannya telah diajukan oleh peneliti kepada subyek atau 
sekelompok subyek penelitian untuk dijawab serta pertukaran ide atau 
informasi melalui tanya jawab. 
Peneliti menggunakan jenis wawancara semiterstruktur. Dalam 
wawancara semiterstruktur itu sendiri dilakukan dengan cara bebas tetapi 
tetap terkait dengan pokok-pokok wawancara yang sesuai dengan 
permasalahan yang diangkat oleh peneliti. Pada jenis wawancara ini, data 
yang diutamakan adalah data yang diperoleh berdasarkan pada percakapan 
dan tanya jawab dengan para sasaran subyek penelitian yang dalam hal ini 
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3. Dokumentasi
Dokumentasi  adalah  salah  satu  metode  pengumpulan  data  
yang digunakan dalam metodologi penelitian  sosial.  Pada  intinya  
metode  ini adalah  metode  yang digunakan untuk menelusuri data historis 
sehingga dengan demikian pada penelitian, dokumentasi dalam penelitian 
memegang peranan penting.
15
Teknik ini akan dilakukan ketika pelaksanaan proses observasi dan 
juga wawancara. Bisa dengan foto ataupun alat dokumentasi lainnya guna 
menambah kevalidan data yang diperoleh. 
1.6.7 Teknik Analisa Data 
Proses analisa data dalam penelitian ini, peneliti melakukan teknik 
analisa data dengan model Milles dan Hubermas (1984) mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisa data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus, sampai tuntas sehingga datanya jenuh. 
Aktivitas dalam analisa data yaitu : 
1. Pengumpulan Data
Kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan data yang 
diperoleh dari subyek penelitian yang ada relevansinya dengan perumusan 
masalah dan tujuan penelitian. Dalam pengumpulan data ini peneliti 
mengumpulkan data yang terkait dengan judul penelitian. 
15
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2. Reduksi Data 
Data yang diperoleh di lapangan cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin lama 
peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks 
dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisa data melalui reduksi 
data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu.
16
 Dengan demikian data yang direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya apabila 
diperlukan. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagian, 
hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif.
17
 Pada langkah ini peneliti berusaha menyusun data yang 
relevan sehingga menjadi informasi yang dapat memiliki makna tertentu. 
Prosesnya dilakukan dengan cara menampilkan data yang sebenarnya 
terjadi dan apa yang perlu ditindak lanjuti untuk mencapai tujuan 
penelitian. Penyajian data yang baik merupakan langkah penting untuk 
menuju tercapainya analisa kualitatif yang valid dan teruji kebenarannya. 
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4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan proses yang mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi bisa jadi 
tidak. Proses penarikan kesimpulan dimaksudkan untuk menganalisis, 
mencari makna dari data yang ada, sehingga ditemukan tema dalam 
penelitian yang telah dilakukan.
18
 Dengan demikian kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak. Dalam penelitian 
kualitatif rumusan masalah masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah peneliti berada di lapangan. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
bahkan gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan ini dapat 
berupa hubungan kausal atau interaktif, bisa juga berupa hipotesis atau 
teori.  
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